BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Obyek dan Subyek Penelitian

Obyek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. menurut
Sugiyono (2011) objek penelitian adalah suatu atribut dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. objek
penelitian ini adalah Kepemimpinan Transformasi, Kepuasan Gaji,
Komitmen Organisasi dan Turnover Intention.

Subjek penelitian adalah orang yang diminta memberikan
keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Menurut Arikunto (2010)
subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteiti oleh peneliti.
Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan RSUD Kota Banjar, Jawa
Barat.

B. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti
yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan spesifik studi (Sekaran,
2006). Data primer dalam penelitian ini adalah data tentang profil sosial
dan indentifikasi responden, berisi data responden yang berhubungan
dengan identitas responden dan keadaan sosial seperti: usia, pendidikan

terakhir, masa kerja dan status pernikahan.
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Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei,
dan teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang didistribusikan
langsung kepada karyawan RSUD Kota Banjar, Jawa Barat. Metode
kuesioner ini dibuat dengan cara membuat beberapa pernyataan yang
diajukan kepada responden mengenai kepemimpinan transformasional,
kepuasan gaji, komitmen organisasi, dan turnover intention.

. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Probability sampling dengan jenis Purposive sampling. Adapun
kriteria responden dalam penelitian ini adalah karyawan RSUD Kota
Banjar yang telah berkerja minimal 2 tahun.
. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
survey dengan menggunakan alat kuesioner. Kuesioner yang digunakan
dibagi menjadi 2 bagian, yaitu bagian pertama berkaitan dengan identitas
responden dan bagian kedua merupakan pertanyaan tertutup, artinya
jawaban pertanyaan yang diberikan kepada responden sesuai dengan skala
likert. Skala likert yang digunkan dalam penelitian ini memiliki interval 1-

5 ( Sangat Tidak Setuju Sampai dengan Setuju ).
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E. Definisi Operasional VVariabel Penelitian

Tabel 3.1.
Definisi Operasional Variabel
Variabel DEf'ms' Indikator Pengukuran
Operasional
Dependen : kecederungan 1. Pikiran untuk | Skala Likert 1
Turnover atau niat keluar s/d 5
Intention seseorang 2. Keinginan yang
karyawan untuk | untuk merupakan
berhenti bekerja | mencari pendapat
dan keluar dari lowongan sangat
perusahaan untuk | pekerjaan lain tidak setuju
bekerja dan 3. Adanya (STS)
berpindah ke keinginan untuk | sampai
perusahaan lain, | meninggalkan dengan
sesuai dengan perusahaan sangat setuju
seberapa sering dalam (SS)
karyawan beberapa bulan dari
berfikir untuk mendatang responden.
meninggalkan
organisasi.
(Chen dan (Chen dan
Francesco, 2000) | Francesco, 2000)
Independent : Kepemimpinan 1. ldealized Skala Likert 1
Kepemimpinan | transformasional | influence s/d 5

Transformasional | sebagai (pengaruh ideal) | yang
kemampuan yang | 2. Inspirational merupakan
dimiliki seorang | motivation pendapat
pemimpin untuk | (motivasi sangat
mempengaruhi inspirasi) tidak setuju
anak  buahnya, | 3. Intellectual (STS)
sehingga mereka | stimulation sampai
akan percaya, | (stimulasi dengan
meneladani, dan | intelektual) sangat setuju
menghormatinya. | 4. Individualized | (SS)
concideration or | dari
individualized responden
attention
(pertimbangan
individu)

Bass (Shofian, (Bass dan

2011)

Avolio, 1994)
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Kepuasan Gaji

Tingkat persepsi
dan perasaan
seseorang baik
secara positif
atau negatif
terhadap gaji
yang mereka
dapatkan dan
dapat
memengaruhi
orang tersebut
dalam
menjalankan
pekerjaannya di
suatu organisasi.

Heneman dan

1. tingkat gaji
(pa level)

2. kompensasi
(benefits)

3. kenaikan gaji
(pay raise)

4. struktur dan
administrasi
penggajian (pay
structure and
administration)

Heneman dan

Skala Likert 1
s/d5

yang
merupakan
pendapat
sangat

tidak setuju
(STS)
sampai
dengan
sangat setuju
(SS)

dari
responden

Schwab Schwab (Andini,
(Florentyna, 2006)
2016)
Komitmen Merumuskan 1. komitmen Skala Likert 1
Organisasi suatu definisi | afektif. s/d 5
mengenai 2. komitmen yang
komitmen dalam | normatif. merupakan
berorganisasi 3. komitmen pendapat
sebagai konstruk | berkelanjutan. sangat
psikologis yang tidak setuju
merupakan (STS)
karakteristik sampai
hubungan dengan
anggota sangat setuju
organisasi (SS)
dengan dari
organisasinya responden

dan memiliki
implikasi
terhadap
keputusan
individu  untuk
melanjutkan
keanggotaannya
dalam
berorganisasi.

Meyer dan Allen
(Luthans, 2011)

Meyer dan Allen
(Luthans, 2011)
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F. Uji Kualitas Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dikatakan valid jika
signifikan < 0,05 atau < 5% (Sugiyono, 2011).Indikator pertanyaan
akan dinyatakan valid dari tampilan output IBM SPSS Statistic
pada tabel correlation dengan melihat sig. (2-tailed). Pengujian
validitas instrumen diolah menggunakan program software 1BM
SPSS Statistic 19.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu
(Ghozali,2011: 47). Uji reliabilitas digunakan koefisien Conbrach
Alpha (a). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika
memberikan Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70 (Nunnally
dalam Ghozali (2011). Pengujian reliabilitas instrumen diolah

menggunakan program software IBM SPSS Statistic 19.
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3. Uji Asumsi Klasik
Ghozali (2011) Uji Asumsi Kilasik dilakukan untuk
mengetahui apakah model regresi yang dibuat dapat digunakan
sebagai alat prediksi yang baik. Uji asumsi klasik yang akan
dilakukan adalah uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan
uji normalitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi, variabel-variabel memiliki distribusi
normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan Uji
Statistik One Sample Kolmogorof Smirnov yang dapat
dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi

(Sig.) > 0,05 (Ghozali, 2011).

b. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas artinya varians variabel dalam
model tidak sama (konstan). Konsekuensi adalah penaksir
(estimator) yang diperoleh tidak efisien, baik dalam
sampel kecil atau besar. Uji heteroskedastisitas bertujuan
menguji  apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut

homoskedastisitas  dan  jika  berbeda  disebut
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heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen (Ghozali,2011). Salah satu metode untuk
mendiagnosa adanya multicollinearity adalah dengan
menganalisis nilai tolerance dan lawannya variance
inflation factor (VIF).

Tolerance  mengukur  variabilitas  variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Nilai tolerance yang rendah
sama dengan nilai VIF tinggi, karena VIF = 1/ tolerance.
Nilai cutoff yang dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai tolerance kurang dari 0,1
atau sama dengan nilaiVIF lebih dari 10 (Ghozali,2011:

106).
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G. Teknik Analisis dan Uji Hipotesis
1. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda merupakan teknik analisis data
yang digunakan dalam menganalisia pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat (Ghozali,2011).

T=a+bh1iZl+bhad+hsis+e

Keterangan:
Y : Turnover Intention
a : Konstanta
bl : Koefisien regresi untuk X1

b2 : Koefisien regresi untuk X2
b3 :Koefisien regresi untuk X3
X1 : Kepemimpinan Transformasional
X2 : Kepuasan Gaji
X3 : Komitmen Organisasi
e > Nilai residu
2. Koefisien Determinasi ( R2).

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen.Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu.Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
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indipenden mamberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen. Namun penggunaan
koefisien determinasi memiliki kelemahan yaitu bias terhadap
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model,
setiap tambahan satu variableindependen maka R2 pasti meningkat
tidak perduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu banyak
peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 saat
mengevaluasi model regresi terbaik (Ghozali,2011: 97).

. Uji Pengaruh Simultan (Uji F)

Menurut Sugiyono (2011:192) uji F digunakan untuk
mengetahui apakah secara simultan koefisien variabel bebas
mempunyai pengaruh nyata atau tidak terhadap variabel terikat.
Untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel terikat secara bersama-sama
dengan a = 0,05. Maka cara yang dilakukan adalah:

a. Bila (P-Value) < 0,05 artinya variabel independen

secara simultan mempengaruhi variabel dependen.

b. Bila (P-Value) > 0,05 artinya variabel independen

secara simultan tidak mempengaruhi variabel

dependen.
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4. Uji Pengaruh Parsial ( Uji t)

Menurut (Ghozali, 2011), uji statistik t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Salah satu cara melakukan uji t adalah dengan
membandingkan nilai statistik t dengan baik kritis menurut tabel.
Sedangkan menurut Sugiyono (2011:194) uji t digunakan untuk
mengetahui masing-masing sumbangan variabel bebas secara
parsial terhadap variabel terikat menggunakan uji masing-masing
koefisien regresi variabel bebas apakah mempunyai pengaruh
yang bermakna atau tidak terhadap variabel terikat.

Untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat secara
parsial dengan o = 0,05. Maka cara yang dilakukan adalah:

a. Bila (P-Value) < 0,05 artinya variabel independen

secara parsial mempengaruhi variabel dependen.

b. Bila (P-Value) > 0,05 artinya variabel independen

secara  parsial tidak mempengaruhi variabel

dependen.



